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Ketapang (Terminalia catappa) diketahui mengandung flavonoid yang dapat menangkal radikal bebas karena
adanya gugus kromofor (ikatan rangkap terkonjugasi). Flavonoid dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal
bebas sehingga mengubah radikal ke bentuk yang lebih stabil. Penelitianinibertujuanuntuk mengetahui aktivitas
antioksidan fraksi etil asetat dan fraksi etanol limbah ketapang (Terminalia catappa)yang diperoleh dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dan fraksi etanol limbah
ketapang(Terminalia catappa)ditentukan dengan mengukur % inhibisi dan nilai ICso (inhibitory concentration 50%)
menggunakan spektrofotometer UV Vis. Hasil penelitian menunjukkan fraksi etil asetat limbah ketapang (Terminalia
catappa) tidak memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso -28,521 ppm, sedangkan fraksi etanol limbah
ketapang (Terminalia catappa) memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICso 32,53 ppm. Pembanding
kuersetin memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICso 17,68 ppm.
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Antioxidant Activity of Ethyl Acetate Fraction and Ethanol Fraction
of Ketapang Waste (Terminalia catappa) using the DPPH Method

Ketapang (Terminalia catappa) is known to contain flavonoids which can ward off free radicals due to the presence
of chromophore groups (conjugated double bonds). Flavonoids can donate hydrogen atoms to free radicals so that
they change the radicals to a more stable form. This study aims to determine the antioxidant activity of ethyl acetate
fraction and ethanol fraction of ketapang waste (Terminalia catappa) obtained by maceration method using ethanol
96% solvent. The antioxidant activity of the ethyl acetate fraction and the ethanol fraction of ketapang waste
(Terminalia catappa) was determined by measuring the % inhibition and the ICso (inhibitory concentration 50%)
value using a UV Vis spectrophotometer. The results showed that the ethyl acetate fraction of ketapang waste
(Terminalia catappa) did not have antioxidant activity with a value of ICso -28.521 ppm. While the ethanol fraction
of ketapang waste (Terminalia catappa) had strong antioxidant activity with a value of ICso 32.53 ppm. Quercetin
comparators had strong antioxidant activity with a value of ICso 17.68 ppm.
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PENDAHULUAN

Secara normal setiap sel (jaringan) tubuh
manusia menjalankan metabolisme yang akan
menghasilkan oksigen reaktif (oksidan). Oksidan
disebut juga radikal bebas (Yuslianti, 2018).
Tubuh manusia secara alami memiliki sistem
pertahanan terhadap radikal bebas, yakni
antioksidan dari dalam tubuh atau yang disebut
radikal bebas endogenus. Antioksidan endogenus
terdiri dari enzim yang dapat disintesis oleh tubuh
seperti katalase, glutation peroksidase, dan
superoksida dismutase (SOD)(Astuti, 2012).

Di Indonesia banyak tanaman yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat, baik sebagai
pangan maupun sebagai obat. Akan tetapi untuk
limbah tanaman masih jarang (Rahayu et al,
2015). Salah satu contohnya adalah limbah
ketapang yang dapat dijumpai di tepi jalan sebagai
pohon peneduh. Daun ketapang yang berguguran
sering dimanfaatkan oleh pecinta ikan cupang
untuk meningkatkan mutu ikan cupang dan
mengobati ikan cupang dari berbagai penyakit.
Masyarakat terkadang tidak menyadari bahwa
limbah daun ketapang juga dapat dimanfaatkan
sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit dan
pemelihara kesehatan yang bernilai ekonomis.

Penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa daun ketapang mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, fenol, dan terpenoid (Katiki et
al., 2017). Daun ketapang memiliki aktivitas
sebagai antioksidan (Anand et al., 2015), antivirus
(Amalraj & Gopi, 2017), antinflamasi (Coulibaly et
al., 2014), antimikroba, hepatoprotektor
(Kinoshita et al., 2007), antibakteri dan antifungi
(Machado-Gongalves et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
melakukan uji aktivitas antioksidan dari fraksi
etanol dan fraksi etil asetat limbah ketapang
(Terminalia catappa) berdasarkan aktivitas
pengikatan  terhadap DPPH.  Antioksidan
merupakan zat yang dapat mencegah atau
menunda terjadinya reaksi radikal bebas dalam
oksidasilemak (Ahmad et al., 2012). Radikal bebas
adalah atom atau gugus atom yang memiliki
elektron tak berpasangan sehingga bersifat reaktif.
Radikal bebas dapat terus- menerus terbentuk di
dalam tubuh manusia, jika jumlahnya sangat
banyak dapat berpotensi mengoksidasikan lemak,
menonaktifkan berbagai enzim dan mengganggu
DNA sehingga menyebabkan mutasi sel yang
dapat menimbulkan kanker (Sari et al., 2015).
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi ilmiah di bidang farmasi
dalam upaya pemanfaatan senyawa antioksidan
dari limbah ketapang.

METODE PENELITIAN

A. Pengambilan dan pengolahan sampel
Limbah ketapang (Terminalia catappa)

diperoleh dari jalan di Kota Pekanbaru.

Determinasi tumbuhan uji dilakukan di

Laboratorium Biologi Universitas Muhammadi-

yah Riau. Pengolahan tumbuhan meliputi sortasi

basah, pencucian, pengeringan, sortasi kering dan
penggilingan menjadi serbuk simplisia.

A.1. Pembuatan ekstrak limbah ketapang

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 600
mg, diekstraksi dengan metode maserasi sebanyak
1000 ml menggunakan etanol 96%. Selama 6 jam
pertama sampel sekali-kali diaduk, kemudian
didiamkan selama 3 hari. Maserat dipisahkan
dengan kertas saring. Proses penyarian dilakukan
sebanyak tiga kali dengan menggunakan etanol
96%. Maserat yang diperoleh dipekatkan pada
tekanan rendah dengan suhu 45-50°C
menggunakan rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental.

A.2.Fraksinasi limbah ketapang

Fraksinasi terhadap ekstrak kental etanol
dilakukan berdasarkan perbedaan kepolaran
pelarut organik. Ekstrak etanol (20 g) dilarutkan
dalam pelarut etanol 70% sebanyak 50 ml,
difraksinasi dengan pelarut etil asetat (50 ml)
dengan menggunakan corong pisah sehingga
diperoleh 2 fase, yaitu fraksi etil asetat dan fraksi
etanol. Hasil fraksinasi diuapkan dengan rotary
evaporator dengan suhu 45-50°C dan didapatkan
fraksi etil asetat kental dan fraksi etanol kental
limbah ketapang (Iwansyah et al., 2017).

B. Uji aktivitas antioksidan
B.1. Pembuatan larutan DPPH

Pembuatan larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picryl hydrazyl) 50 ppm dilakukan dengan cara
menimbang DPPH sebanyak 5 mg kemudian
dilarutkan dengan 100 ml etanol 96 % (Brand-
Williams et al., 1995).

B.2. Pembuatan larutan stok sampel

Larutan stok sampel 500 ppm dibuat
dengan cara menimbang fraksi etil asetat dan
fraksi etanol limbah ketapang (Terminalia
catappa) sebanyak 5 mg dan dilarutkan dengan
etanol 96 % lalu dicukupkan volumenya hingga 10
ml. Variasi konsentrasi dibuat 10 ppm, 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm (Brand-Williams
et al., 1995).

B.3. Pembuatan larutan pembanding
Larutan pembanding dibuat 100 ppm dengan cara
menimbang sebanyak 1 mg kuersetin, kemudian
dilarutkan dengan etanol 96% dicukupkan
volumenya hingga 10 ml. Dibuat variasi
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10
ppm (Brand-Williams et al., 1995).

B.4. Pengukuran daya antioksidan blanko

Pengujian dilakukan dengan memipet 4 ml
DPPH, divorteks dan diinkubasi suhu 37°C dalam
ruangan gelap. Absorbansi larutan diukur pada
panjang gelombang 517 nm (Brand-Williams et al.,
1995).
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B 5. Pengukuran daya antlokSIdan fraksi
etil asetat dan fraksi etanol limbah
ketapang

Pengujian dilakukan dengan mengambil 0,5
ml larutan fraksi etil asetat dan fraksi etanol dari
berbagai konsentrasi (10 ppm, 50 ppm, 100 ppm
dan 150 ppm dan 200 ppm). Kemudian masing-
masing ditambahkan 3,5 ml DPPH, divorteks dan
diinkubasi suhu 37°C dalam ruangan gelap.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang 517
nm (Brand-Williams et al., 1995).
B.6. Pengukuran daya  antioksidan
pembanding kuersetin

Uji dilakukan dengan mengambil 0,5 ml
kuersetin dari berbagai konsentrasi yaitu 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Masing-masing
ditambahkan 3,5 ml DPPH, divorteks dan
diinkubasi suhu 37°C dalam ruangan gelap.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang 517
nm (Brand-Williams et al., 1995).

C. Analisis data

Aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat
dan fraksi etanol limbah ketapang (Terminalia
catappa) dan antioksidan pembanding kuesetin
dinyatakan dengan persen inhibisi, yang dihitung
dengan rumus:

Absorbansi blanko — absorbansi sampel
Ug inhibisi = 1 100%
absorbansi blanko

Nilai konsentrasi fraksi etil asetat dan fraksi
etanol  ataupun antioksidan = pembanding
(kuersetin) dan persen inhibisinya diplot masing-
masing pada sumbu x dan y pada persamaan
regresi linear. Persamaan regresi linear yang
diperoleh dalam bentuk persamaan y = a + bx,
digunakan untuk mencari nilai ICs, (inhibitory
concentration 50%) dari masing-masing sampel
dengan menyatakan nilai y sebesar 50 dan nilai x
yang akan diperoleh dari ICs. Nilai ICs
menyatakan besarnya kosentrasi larutan sampel
(fraksi maupun antioksidan  pembanding
kuersetin) yang dibutuhkan untuk mereduksi
radikal bebas DPPH sebesar 50 %.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Limbah ketapang yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun ketapang yang sudah
gugur sebanyak 4000 gram. Setelah limbah
ketapang dikeringkan menghasilkan simplisia
sebanyak 1000 gram dengan rendemen simplisia
sebesar 25%. Serbuk limbah ketapang kemudian
diayak dan hasil ayakan yang digunakan untuk
ekstraksi sebanyak 600 gram, diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 1000 mL. Selama 6 jam pertama sampel
sekali-kali diaduk, kemudian didiamkan selama 3
hari. Maserat dipisahkan dengan kertas saring.
Proses penyarian dilakukan sebanyak tiga kali
dengan menggunakan etanol 96%. Maserat yang
diperoleh dipekatkan pada tekanan rendah dengan
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suhu 45-50°C menggunakan rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstrak kental.

Hasil rendemen ekstrak limbah ketapang
dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96 adalah 36 gram (6 %). Hasil ini lebih
rendah daripada penelitian sebelumnya dimana
rendemen yang diperoleh menggunakan metode
maserasi dengan pelarut metanol pada penelitian
sebelumnya sebesar 15,64 % (Nuria et al., 2014).

Uji DPPH fraksi etil asetat dan fraksi etanol
limbah ketapang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan aktivitas antioksidan fraksi eti asetat
dan fraksi etanol limbah ketapang (Terminalia
catappa). Pengukuran absorbansi fraksi etil asetat
dan fraksi etanol limbah ketapang dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometer UV Vis
dengan panjang gelombang 517 nm dan volume
yang diambil sebanyak 0,5 mL dan DPPH
sebanyak 3,5 mL. Konsentrasi sampel yang
digunakan adalah 10, 50, 100, 150 dan 200 ppm
sedangkan konsentrasi pembanding adalah 2, 4, 6,
8 dan 10 ppm. Pembanding yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuersetin. Suatu senyawa
dinyatakan sebagai antiradikal bebas sangat kuat
apabila nilai IC50< 10 ppm, kuat apabila nilai IC,
antara 10-50 ppm, sedang apabila nilai ICs,
berkisar antara 50-100 ppm, lemah apabila nilai
ICso berkisar antara 100-250 ppm dan tidak aktif
apabila ICs, di atas 250 ppm (Phongpaichit et al.,
2007).

Fraksi etil asetat limbah ketapang
(Terminalia catappa) tidak memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ICy, -28,521 ppm. Fraksi
etanol limbah ketapang (Terminalia catappa)
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan
nilai IC; 32,53 ppm (IC5, 10-50 ppm).
Pembanding  kuersetin  memiliki  aktivitas
antioksidan kuat dengan nilai ICs, 17,68 ppm (ICso
10-50 ppm). Senyawa antioksidan dapat bereaksi
dengan radikal DPPH dengan mekanisme
antioksidan mendonasikan atom hidrogen dan
sehingga menyebabkan terjadinya peluruhan
warna dari ungu ke kuning (Molyneux, 2004).

Uji fitokimia menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat limbah ketapang mengandung flavonoid dan
fenolik, sedangkan fraksi etanol limbah ketapang
mengandung saponin dan alkaloid. Senyawa pada
ketapang yang dapat memiliki aktivitas sebagai
antioksidan  adalah  flavonoid. = Flavonoid
merupakan senyawa polifenol yang dapat
menyumbangkan atom hidrogen kepada radikal
bebas, sehingga aktivitas antioksidan dapat
dihasilkan dengan reaksi netralisasi radikal bebas
atau menghentikan reaksi berantai (Handayani et
al., 2014). Senyawa alkaloid yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah quinolon, kafein dapat
berfungsi dengan meredam radikal, hidroksi dan
melatonin dapat berperan menjaga sel dari
pengaruh toksisitas obat-obatan dan radiasi.
Saponin mampu meredam superoksida melalui
pembentukan intermediet hidroperoksida
sehingga mencegah kerusakan biomolekular
(Yuhernita & Juniarti, 2011).
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Tabel 1. Hasil pengukuran persen inhibisi dan nilai IC;, fraksi etil asetat, fraksi etanol limbah ketapang dan
pembanding kuersetin

Sampel Konsentrasi (ppm) % inhibisi IC50 (ppm)
10 42,13
50 81,17
Fraksi etil asetat limbah ketapang 100 94,29 -28,521
150 94,60
200 94,91
10 31,52
50 58,86
Fraksi etanol limbah ketapang 100 86,38 32,53
150 94,55
200 94,81
2 18,79
4 23,68
Kuersetin 6 26,25 17,68
8 31,01
10 34,87
120 120
100 ® ® 100 °
2 80 ® y = 0,2407x + 56,865 2 80 y =0,3335x + 39,21
I 60 r=0,8048 I 60 r=0,9189
2 b
< 40 (@ SEE NS
20 20
0 0
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Gambar 1. Grafik konsentrasi terhadap % inhibisi (a) fraksi etil asetat limbah ketapang (b) fraksi etanol
limbah ketapang (c) pembanding kuersetin

KESIMPULAN 32,53 ppm dan 17,68 ppm.
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antioksidan dengan nilai ICs, -28,521 ppm. Fraksi
etanol limbah ketapang dan kuersetin memiliki
antioksidan kuat dengan masing-masing nilai IC5,
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